ATTENTION 
Haiii semuaa 
Nongol kalau ada maunya doang ya aku. Hehehe 


Jadi gini..... 


Aku mau kasih tau kalian semua, kalau mulai hari 
Senin, 6 July 2020. Cerita ini akan aku Unpublish 
untuk di revisi. Horayy akhirnya di revisi juga “plakk 


Kenapa di revisi? 

Karena menurut aku cerita ini emang perlu banget 
buat di revisi, ntah karena tata bahasanya atau alur 
cerita yang kurang jelas 


Kenapa baru di revisi sekarang? 

Nah pertanyaan ini juga yang aku mau tanyain sama 
diri aku sendiri, kenapa baru ada niat sekarang 
ngerevisinya di saat lagi banyak cerita-cerita lain 
yang baru aku mulai 


Tapi yang pasti aku akan berusaha buat kalian 
nyaman di work pertama aku ini, jadi jangan bosan- 
bosan nunggu aku Update ya 


Oh ya, sistem publish ulangnya seperti Update biasa 
ya, jadi belum tentu akan double atau triple Update 


Oke segitu aja info dari aku 


Terima kasih 


Opening 


174-4 [Cerita ini banyak mengandung umpatan-umpatan 
kasar dan Adegan Dewasa. Harap Bijak Dalam Memilih 
Bacaan!! 


My Somplak Husband akan di masukkan ke dalam part yang 
ada di cerita ini. 


Di jodohin? Itu lah mereka, Radit dan Vera. Di jodohkan 
karena orang tua mereka, lebih tepatnya karena perjanjian 
konyol para orang tua mereka masa lalunya. 


Raditya Tama Vernandez (22 tahun) --putera kedua dari Alex 
Freindyno Vernandez & Meghan Vernandez-- yang baru saja 
lulus S1 dan harus di hadapakan dengan perusahaan Alex 


Memang ini adalah impian Radit, tapi ada syarat untuk 
mendapatkan impiannya itu ia harus di jodohkan dengan 
seorang gadis cantik, dengan gayanya yang urakan, 
sekaligus somplak 


Vera Adriatama (21 tahun) --puteri tunggal dari Mikael 
William Adriatama & Sheera Adriatama-- yang baru saja 
menginjakkan kebebasan dari pelajaran SMA selama tiga 
tahun 


Dia labil dengan keputusannya ini untuk menerima 
perjodohan konyol orang tuanya, ntah harus senang atau 
sedih mempunyai jodoh ganteng dan tajir 


Status: PROSES REVISI 
Genre: Romance + Humor 


Copyright January 2019 by alaita99 


Buat kalian para pembaca My Somplak Wife 
Offline 

Harap tetap Vote ya 

Plus 

Jangan jadi silent Readers ya kalo bisa 


HAPPYREADINGDEAR 


Cast My Somplak Wife 
1. Raditya Tama Vernandez 


2. Vera Adriatama / Vera Vernandez 


3. Renzo Athala Vernandez & Rayna Jhonson / Rayna 
Vernandez 


4. Renatha Verson 
5, Johnny Mahardika 
6. David Albriano 


Part 1 


Semoga semakin suka sama cerita ini 


HAPPY READING DEAR 


Suasana sore yang indah dengan suara deburan ombak 
saling bersahutan, pasir putih yang halus ketika di injak, 
daun-daun kelapa yang melambai-lambai ketika di terpa 
angin, dan dengan back ground matahari yang mulai 
terbenam membuat sore itu terasa begitu romantis. 


Maka dari itu di tepi pantai tersebut sedang di laksanakan 
akad nikah, yang di hadiri banyak tamu undangan kira-kira 
seribu undangan yang tersebar untuk melihat acara sakral 
tersebut 


Para tamu dengan mata penasaran melihat satu sosok laki- 
laki yang sedang berjabat tangan dengan seorang penghulu 


Laki-laki yang menjadi pusat perhatian tersebut adalah 
Radit, sang mempelai pria. Dia terlihat sangat gugup, 
bahkan tangannya yang sedang berjabat tangan itu terasa 
sangat dingin dan berkeringat 


"Sahh??" tanya sang penghulu pada semua para tamu yang 
hadir 


"Sahhh!!" seru semua para tamu dengan senyum lebar yang 
menghiasi wajah mereka semua 


Sang penghulu memberi isyarat untuk melakukan tukar 
cincin kepada pasangan suami istri di depannya itu 


Radit dengan gugup memasangkan cincin emas di jari 
manis milik seorang gadis yang sudah sah menjadi istrinya 
beberapa menit yang lalu 


Degup jantung seorang gadis itu tidak dapat di kendalikan 
saat sesuatu yang kenyal dan basah menempel pada 
keningnya 


Gadis itu adalah Vera yang sudah sah menjadi istri Radit 


Sekarang saatnya dia mencium punggung tangan seorang 
pria yang telah sah menjadi suaminya beberapa menit lalu 


Gugup. Itu lah yang di rasakan Vera, dengan tangan yang 
sedikit gemetar dia meraih punggung tangan pria yang 
telah menjadi suaminya itu dan menciumnya 


"Semoga kalian selalu bahagia ya" ucap seorang pria yang 
sudah berumur tapi tidak menutupi kadar ketampanan 
orang tersebut 


"Makasih do'a nya Om" ucap Vera seraya tersenyun manis 


Orang tersebut terlihat mengkerutkan alisnya karena 
ucapan Vera 


"Jangan panggil Om dong, kan sekarang kamu istri anak 
saya. Panggil Daddy aja sama kayak Radit" ucap orang 
tersebut yang ternyata adalah Daddy Radit 


"Ehmm.. Iya Dad" ucap Vera seraya menundukkan 
kepalanya merasa malu 


Daddy Radit yang melihat itu terkekeh seraya menepuk 
punggung seseorang yang ada di sampingnya 
"Mikael lihat anak mu, lucu sekali" 


"Jangan salah Lex, dia memang lucu. Anak siapa dulu" ucap 
orang yang tadi di tepuk punggungnya oleh Daddy Radit. 
Yang ternyata adalah Daddy Vera 


"Anakku juga lucu" ucap Daddy Radit yang di panggil Lex 
tadi 


"Tapi lucuan anakku Alex!" ucap Mikael seraya menatap 
orang yang di panggilnya Alex -Daddy Radit-- 


"Ya iyalah kan anakmu perempuan, kalau Radit perempuan 
juga dia lucu dan cantik" ucap Alex seraya menatap kesal 
Mikael 


"Sudah-sudah kalian ini ribut terus, kasian para tamu ingin 
gantian memberi ucapan selamat!" ucap seorang wanita 
seraya menjewer telinga milik Mikael 


"Kalian ini ya, tidak tau umur! Dimana-mana pasti ribut 
terus" ucap seorang wanita seraya menatap Alex kesal lalu 
menjewer telinganya 


Wanita-wanita tersebut adalah istri Mikael dan Alex 


"Ampun Mom, nggak lagi-lagi deh" ucap Mikael seraya 
meringis saat telinganya semakin di tarik oleh sang istri 


"Dari kemarin juga bilangnya gitu kalau ribut" ucap Sheera 
istri Mikael sekaligus Mommy Vera 


"Ngapain kamu liat-liat!" ucap Meghan selaku istri Alex 
sekaligus Mommy Radit saat suaminya menatap seseorang 
yang sedang memakai pakaian yang kurang bahan berjalan 
di depannya 


"Cuci mata Mom, kapan lagi ngeliat yang kayak gitu" ucap 
Alex yang membuat Meghan semakin menarik telinga Alex 


"Mom, Dad, sudah. Kalian nggak malu di lihat para tamu?" 
tanya Radit yang jengah melihat kelakuan orang tuanya itu 


Meghan menatap garang anaknya itu, sedangkan yang di 
tatap malah beralih berdiri di belakang Vera 


"Sorry Mom, nggak maksud ngusir. Tapi emang bener itu di 
lihat sama tamu-tamu" ucap Radit yang di belakang Vera 
meminta perlindungan oleh istrinya untuk di jauhkan oleh 
singa galak di depannya itu 


Akhirnya setelah perdebatan yang panjang para orang tua 
turun dari atas pelaminan menyisahkan Radit dan Vera yang 
terlihat sangat canggung karena kejadian barusan 


"Abaikan aja yang tadi, Mommy emang suka gitu sama 
Daddy" ucap Radit seraya menggaruk tengkuk lehernya 
yang tidak gatal 


Vera tidak menjawab, Radit yang melihat itu 
menghembuskan nafasnya. Sudah baik-baik dia mau 
membuka pembicaraan tapi malah tidak di jawab oleh lawan 
bicaranya 


Sejak saat itu mereka hanya saling diam, tidak ada yang 
membuka pembicaraan kecuali ada para tamu yang ingin 
memberikan ucapan selamat. Mereka akan berakting 
layaknya pasangan suami istri yang sangat serasi membuat 
para tamu iri melihatnya 


Setelah rangkaian acara selesai jam menunjukkan pukul 
delapan malam, saatnya Radit dan Vera berpamitan pada 
orang tua mereka untuk menuju rumah yang akan menjadi 
saksi bisu perjalanan kisah cinta mereka 


"Mommy bakalan kangen banget sama kamu nak" ucap 
Sheera seraya memeluk Vera dengan erat 


"Radit, jaga Vera baik-baik ya. Bunda percaya kalau kamu 
pasti bisa membahagiakan Vera" ucap Meghan seraya 
menatap Radit dengan senyum lebar terukir di wajahnya 


"Iya Mom" ucap Radit seraya memeluk Meghan 


Radit dan Vera segera memasuki mobil Sport Hitam yang 
terparkir cantik di tengah pantai, dimana pantai terebut 
yang menjadi saksi di mana Radit dan Vera di persatukan 
menjadi suami dan istri 


# Bayangkan suasananya malam ya 


Karena jarak yang lumayan jauh mereka harus menempuh 
perjalanan sampai satu jam untuk menuju rumah barunya, 
tidak ada pembicaraan apapun di dalam mobil mereka 
seakan mengunci rapat mulut mereka 


Sampai akhirnya Vera yang jengah akan situasi ini memilih 
untuk mengistirahatkan tubuh dan pikirannya yang lelah 
sejenak --pikir Vera-- 


"Ver..." panggil Radit seraya menepuk lengan Vera pelan 
yang tertidur di sebelahnya 


Vera bergeming masih asik dengan tidurnya, mau tidak mau 
Radit harus mengangkat tubuh Vera agar dia tidak tidur di 
mobil, Radit tidak setega itu untuk meninggalkan orang 
yang tertidur di dalam mobil 


Radit mengitari mobilnya dan membuka pintu sebelah Vera, 
dengan segera dia menaruh tangannya di bawah punggung 
dan kaki Vera 


Berat. Itulah yang di rasakan Radit saat dia mengangkat 
tubuh Vera yang sedang tidur, maklum sudah lama dia tidak 


ikut program Gym karena sibuk dengan urusan perkuliahan 
dan pekerjaannya 


Dengan susah payah Radit mengangkat tubuh Vera, sampai 
di depan pintu dia berhenti sejenak 


"Ini gimana cara buka pintunya woi!" ucap Radit kesal saat 
melihat pintu bercat putih itu tertutup rapat 


Mau buka pake tangan juga susah karena ada Vera yang 
sedang di gendongannya, kalau Vera di turunin dulu juga 
mau di taruh di mana karena di sana tidak ada bangku atau 
apapun yang bisa buat alas Vera. Masa iya mau di taruh di 
lantai? 


Dengan kesal Radit menendang pintu di depannya itu, ntah 
karena ajaib atau karena pintunya yang memang tidak di 
kunci pintu itu terbuka lebar seakan mempersilahkan Radit 
untuk masuk 


"Kenapa nggak dari tadi sih bukanya!" ucap Radit kesal 
pada pintu yang tidak bersalah itu 


Radit mengedarkan pandangannya mencari ruangan untuk 
menidurkan Vera di tempat yang nyaman, Butuh waktu lima 
belas menit sampai Radit menemukan ruangan dengan satu 
ranjang king size di rumah sebesar ini 


Karena semua ruangan di sana sama sekali tidak ada 
barang-barang apapun, kecuali di ruang tengah tadi ada 
satu sofa dan televisi. Masa iya Vera tidur di sofa? 


"Itu orang apa truk molen ya?... Berat banget" ucap Radit 
bermonolog seraya menutupi tubuh Vera dengan selimut 
sampai sebatas dagu 


Radit mengedarkan pandangannya mencari kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya yang terasa lengket, ketika 
netranya menangkap salah pintu berwarna coklat langsung 
saja dia melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam 


"Lah? Kok bukan kamar mandi sih!" gerutu Radit saat 
ruangan yang dia masuki ternyata bukan kamar mandi 
melainkan walk in closet yang sudah penuh dengan pakaian 
miliknya maupun milik Vera 


Dengan kesal Radit keluar dari walk in closet itu melangkah 
mendekati pintu yang lain di kamarnya itu 


"Semoga aja kali ini bener" ucap Radit seraya membuka 
pintu tersebut 


Ceklek... 


Mata Radit berbinar ketika dia akhirnya menemukan apa 
yang dia carinya sedari tadi 


15 menit kemudian... 


Radit keluar dari kamar mandi dengan handuk putih yang 
tersampir di pinggangnya, dengan santai dia melangkah 
menuju walk in closet untuk berpakaian 


Mata Radit tertuju pada sebuah /ingerie yang di gantung 
dalam walk in closet itu, sebuah ide terlintas di otaknya 
dengan begitu saja ketika menatap pakaian kurang bahan 
tersebut. 


TO BE CONTINUED 
Gimana nih Part1 nya, setelah di Revisi? 


Depok, 06 July 2020 


Part 1.2 


HAPPY READING DEAR 


Radit keluar dari kamar mandi dengan handuk putih yang 
tersampir di pinggangnya, dengan santai dia melangkah 
menuju walk in closet untuk berpakaian 


Mata Radit tertuju pada sebuah /ingerie yang di gantung 
dalam walk in closet itu, sebuah ide terlintas di otaknya 
dengan begitu saja ketika menatap pakaian kurang bahan 
tersebut 


Radit keluar dari walk in closet dengan pakaian lengkapnya, 
dan jangan lupakan /ingerie berwarna hitam yang ada di 
tangannya itu 


Radit terkekeh ketika di kepalanya muncul bayangan- 
bayangan ketika Vera sudah memakai lingerie yang di 
pegangnya itu 


Radit dengan cekatan membuka baju dress yang di kenakan 
Vera dengan perlahan takut sang empunya tubuh 
terbangun 


“Intip dikit boleh nggak sih?" gumam Radit ketika membuka 
kancing yang berada tepat di dada Vera 


"Astaghfirullah... Orangnya lagi tidur woi" ucap Radit 
mengingatkan dirinya sendiri untuk tidak lepas kontrol 


Dengan cepat Radit memakaikan /ingerie pada Vera yang 
masih tertidur tidak terusik sama sekali oleh kegiatan Radit 
itu 


"Perfect" puji Radit ketika melihat hasil karyanya -- 
memakaikan Vera /ingerie-- 


Dengan cepat Radit menaikkan selimut sampai batas dagu 
Vera saat Vera mulai bergerak tidak nyaman 


"Untung badannya rata-rata aja jadi nggak nggak perlu 
mandi lagi deh" ucap Radit tapi berbanding terbalik dengan 
sesuatu yang ada di antara paha yang terlihat 
menggembung 


"Damn it!" maki Radit seraya kembali masuk ke dalam 
kamar mandi untuk menidurkan sesuatu yang sempat 
tebangun karena ide gilanya itu 


Tiga puluh menit kemudian.. 


Radit keluar dengan tubuh yang menggigil kedinginan, 
dengan cepat dia melangkahkan kakinya menuju walk in 
closet untuk segera berpakaian 


Radit keluar dari walk in closet dengan pakaian yang bisa 
menghangatkan tubuhnya dari dinginnya malam dan 
dinginnya air yang di pakainya untuk mandi tadi 


Radit melangkah mendekati ranjang berniat untuk 
bergabung dengan Vera yang masih menjelajahi alam 
mimpinya 


"Astaga!, perempuan tidurnya udah kayak kebo 
menggelepar" ucap Radit saat melihat posisi Vera yang 
terbilang makan tempat di ranjang berukuran sebesar itu, 
padahal baru setengah jam lalu dia membenarkan posisi 
tidur Vera 


Radit menggeser pelan tubuh Vera dengan perlahan agar 
dia bisa ikut bergabung di dengan Vera yang masih asik 


menjelajahi alam mimpinya itu 
Plaakk... 


Radit memegang pipinya yang baru saja tertampar oleh 
tangan Vera yang masih tertidur 


"Tidur aja masih bisa nampar orang, abis makan apaan sih 
sampe halu gitu?" gerutu Radit seraya menjauh dengan 
sigap saat kaki Vera yang ingin dia selimuti malah ingin 
menendang wajahnya 


Radit berbalik berniat untuk mengambil handphonenya 
yang berada di lantai tidak jauh dari tempatnya berpijak 


Bughh.. 


Radit terjungkal ke depan lantaran tidak siap saat Vera yang 
masih tertidur itu menendang belakang kakinya, pelan 
memang tapi kan Radit tidak siap makannya dia langsung 
jatuh ke depan 


"Sadis bro!, kalau gini terus muka ganteng gue bisa ilang" 
ucap Radit seraya bangkit dan terduduk di lantai menatap 
nanar istrinya yang sudah berubah posisi menjadi 
tengkurap di tengah-tengah ranjang berukuran king size itu 


"Masa iya gue tidur di lantai?" gumam Radit 
Tiba-tiba bayangan ruang tengah terlintas di pikirannya 


"Lupa gue kalau di ruang tengah ada sofa sama televisinya" 
ucap Radit bermonolog 


Dengan segera Radit bangkit dan melangkah keluar dengah 
menahan sakit di area dadanya yang menubruk langsung 
lantai tadi 


"Ini rumah gede juga percuma, nggak ada isinya" ucap Radit 
seraya menatap sekeliling saat dia sudah berada di anak 
tangga terakhir 


Radit memperhatikan sofa single yang berada di depan 
televisi itu, sepertinya dia perlu menata ruangan ini agar dia 
bisa tidur di sini. Radit segera menggeser sofa panjang di 
sebelah televisi, agar berada tepat di depan televisi 


Tidak butuh waktu yang lama untuk Radit menggeser sofa 
panjang itu, saat di rasa sudah pas dengan segera dia 
menjatuhkan tubuhnya tanpa memperhatikan posisinya 


Jedugg.. 


"Anj“ng! Bangsat!" umpat Radit saat tidak sengaja kepala 
belakangnya terantuk lengan sofa yang keras 


"Sial banget gue malem ini, udah nggak ada malem 
pertama, di tampar plus di tendang istri, tidur di sofa pula" 
gerutu Radit seraya mencari remot televisi 


"Ah elah, ini remot kemana sih!" lagi dan lagi Radit 
menggerutu 


Saat netranya menangkap apa yang dia cari langsung saja 
dia melangkah mendekatinya tanpa memperhatikan 
jalannya 


Bruukk... 

"Wanj#ng, bangsfat" umpat Radit 

"Siapa yang naro meja di sini sih" gumam Radit kesal saat 
tau apa yang di tabraknya itu 


Meja berukuran persegi dengan tinggi kurang lebih tiga 
puluh centi dari lantai. Dengan langkah tertatih dia 


mengambil remot tak jauh dari tempat dia berpijak saat ini 


Radit menyalakan televisi lalu segera duduk saat tulang 
keringnya mulai terasa nyeri, dia menggulung celana 
panjang yang di kenakannya untuk melihat tulang 
keringnya itu 


Biru. Itulah warna yang mendeskripsikan satu titik yang 
menjadi fokus Radit sekarang saat melihat tulang keringnya 


"Ke pentok gitu doang biru, cemen lo ah!" ucap Radit 
bermonolog seraya menepuk-nepuk tulang keringnya yang 
biru 


"Shhh.. Sakit juga ternyata" ringis Radit saat tangannya 
dengan kuat menekan lebam biru di tulang keringnya 


Radit merebahkan tubuhnya di sofa panjang yang tadi dia 
geser, Kali ini dia melakukannya dengan perlahan takut 
kepalanya kembali terantuk lengan sofa 


Saat sudah menemukan posisi nyamannya Radit mulai 
memejamkan matanya yang terasa perih, tapi belum lima 
menit dia memejamkan matanya dia belum juga pergi ke 
alam mimpinya 


Padahal matanya saat ini sudah perih meminta untuk segera 
di pejamkan, dengan malas dia melirik arah dapur yang 
terlihat gelap 


"Mba, bagi dong minumannya" ucap Radit saat melihat iklan 
di televisi yang menampilkan iklan minuman yang terasa 
menyegarkan saat di minum malam-malam seperti ini 


"Aelah, pelit amat si Mba!" gerutu Radit saat iklannya sudah 
tidak lagi muncul 


Karena sudah tidak bisa menahan rasa hausnya lebih lama 
lagi, dengan sangat terpaksa Radit melangkah memasuki 
area dapur 


"Jangan bilang di sini nggak ada lampu" ucap Radit 
bermonolog saat tangannya sedari tadi sibuk meraba 
dinding, tapi tidak kunjung mendapat apa yang dia cari 


"Ah akhirnya" ucap Radit saat menemukan apa yang dia 
cari, langsung saja dia menekan saklar lampu itu yang 
membuat Radit bisa melihat ke adaan dapur, seketika mulut 
Radit terbuka lebar ketika melihat dapurnya 


Kosong melompong! 


Radit menghembuskan nafas kasar, dia menyesal kenapa 
kemarin dia tidak mensurvei rumahnya ini. Kalau tau di 
rumah tidak ada apa-apanya Radit ngapain susah payah 
gendong Vera masuk ke rumah besar ini? 


Lebih baik dia menyewa appartement untuk sementara 
selagi dia mengisi rumah besar itu dengan perabotan 


Tapi untung saja saat Radit membuka kulkas di sana sudah 
terisi penuh bahan-bahan makanan beserta camilan-camilan 
lainnya 


Radit mengambil beberapa bungkus camilan lalu 
mengambil sekaleng beer, tanpa mematikan lampu Radit 
melangkah menuju sofa dan kembali merebahkan tubuhnya 
dengan di temani beberapa bungkus camilan dan sekaleng 
beer. 


"Nggak apa-apa nggak ada istri buat nemenin nonton 
malem-malem yang penting ada camilan" ucap Radit 
bermonolog lalu terkekeh karena ucapannya sendiri 


Beberapa menit kemudian Radit mendengar suara pintu 
yang terbuka, Radit menoleh ke arah tangga lebih tepatnya 
ke arah tangga atas 


Di sana ada sosok perempuan yang sedang menggosok- 
gosok matanya, tunggu apakah itu Vera atau penghuni di 
rumah baru nya ini? 


Dengan segera Radit berpura-pura untuk tertidur saat sosok 
perempuan itu mulai menuruni anak tangga, tepat saat 
perempuan itu berada di sebelahnya Radit yakini itu 
bukanlah penghuni dalam artian lain, melainkan Vera. 
Istrinya 


"Ck, dasar pemborosan" ucap Vera saat berada di samping 
sofa yang di tempati oleh Radit 


Vera mengambil remot televisi yang tergeletak di meja 
persegi di sampingnya, dengan segera dia mematikan 
televisi 


"Tunggu, kok gue ngerasa dingin ya?" ucap Vera 
bermonolog seraya melihat ke arah tubuhnya untuk 
mengecek pakaiannya 


"Perasaan gue tadi masih pake dress yang buat resepsi deh, 
kok berubah jadi lingerie gini?" gumam Vera seraya 
melangkahkan kakinya menuju dapur 


Radit yang mendengar itu sebisa mungkin menahan 
tawanya, tepat setelah dia mendengar langkah kaki 
mendekat dia kembali menormalkan ekspresinya agar 
terlihat lebih natural dia membuka mulutnya dan 
mendengkur 


Vera yang melihat itu tanpa sadar tersenyum kecil, dengan 
segera dia kembali ke lantai atas 


Radit membuka matanya perlahan, sebenarnya dia kecewa 
karena Vera tidak mengajaknya untuk pindah ke kamar 


Kembali terdengar langkah laki yang mendekat, dengan 
segera Radit kembali melancarkan aksi pura-pura tidurnya 
itu 


Radit merasakan sesuatu yang lembut dan tebal 
membungkus tubuhnya, apa ini selimut? 


Ketika Radit mendengar suara pintu tertutup dengan segera 
dia membuka matanya, dan tersenyum karena Vera masih 
berbaik hati memberikannya selimut 


"Nggak salah cari jodoh" ucap Radit bermonolog seraya 
tersenyum dengan lebar 


TO BE CONTINUED 
Depok, 07 July 2020 


Part 2 


Taburkan komen biar cepet Update 
HAPPY READING DEAR 


Matahari mulai menampakkan sinarnya membuat ke dua 
sejoli yang sedang tidur dan asik berpelukan dengan posisi 
yang aneh di atas ranjang berukuran king size itu mulai 
menggeliat tidak nyaman. Mereka adalah Radit dan Vera 


Berpelukan dengan posisi aneh? Bagaimana tidak aneh 
kalau yang di peluk Radit adalah kaki Vera sedangkan Vera 
memeluk pinggang Radit 


Vera yang pertama kali membuka matanya, dahinya 
mengerut karena apa yang pertama kali dia lihat. Gelap. Dia 
masih belum sadar akan posisinya itu sampai dia merasakan 
geli karena hembusan angin berhawa panas menerpa kulit 
kakinya 


Vera memundurkan wajahnya memastikan apa yang dia 
lihat, Vera membulatkan matanya saat tau di mana 
wajahnya berada tadi saat membuka matanya langsung 
mendorong tubuh Radit dengan brutal seraya berteriak 


"AAAAKKHH... PEDOFIL!!.... PEDOFIL MASUK KAMAR 


Radit sampai tubuhnya terhempas ke lantai marmer yang 
dingin 


Bughh... 


"Arghhh... Shit!.." umpat Radit seraya mengelus 
punggungnya yang terasa ngilu 


Vera belum menyadari kalau orang yang dia dorong itu 
adalah Radit 


"PEDOFIL!!! WOII... TOLONGIN DI SINI ADA PEDOFIL!!!" 
teriak Vera semakin menjadi-jadi, dengan susah payah Radit 
bangun dan langsung membekap mulut Vera yang 
mengeluarkan suara super berisiknya itu 


Tapi karena tidak siap, Vera terhempas ke ranjang di ikuti 
Radit berada di atasnya. Radit menatap tepat di manik mata 
milik Vera begitu juga sebaliknya 


“Istri gue kalau di lihat dari atas gini makin cantik" gumam 
Radit dalam hati 


"Ini beneran suami gue?" gumam Vera dalam hati 


Kemudian mata Radit turun ke arah bibir merah ranum milik 
Vera yang seakan mengundang Radit untuk segera 
mengecupnya, sedangkan Vera masih menatap Radit tanpa 
berkedip barang sedetikpun 


Tiba-tiba Radit semakin mendekatkan tubuh dan wajahnya 
ke arah Vera, belum sempat benda kenyal itu saling 
bertabrakan pintu kamar tiba-tiba terbuka dengan lebar 


"Astaga!.. Maaf, maaf mommy nggak liat kok, lanjut-lanjut 
silahkan di lanjut" ucap seorang wanita di ambang pintu 
dengan wajah yang di tutupi oleh ke dua tangannya tapi 
tetap saja dia melihat melalui celah-celah jarinya. Dia 
adalah Meghan mommy Radit 


Bugghh.. 


Vera langsung mendorong tubuh Radit kuat karena 
mendengar suara mertuanya itu membuat Radit mundur 
beberapa langkah dan berakhir naas di lantai 


"Aarrghhh... Sshh.." ringis Radit seraya mengelus-ngelus 
pinggangnya yang terasa sakit 


Vera menaikkan selimut untuk menutupi tubuhnya yang 
terbalut /ingerie hitam itu, sungguh dia sangat malu untuk 
bertatapan langsung dengan mertuanya saat ini maka dari 
itu dia tetap mempertahankan posisinya membelakangi 
mertuanya 


"Yahh.. Kok nggak di lanjut sih?" tanya Meghan kecewa 
karena tidak bisa menonton kelanjutan aksi dari anaknya itu 


"Tadinya juga mau lanjut kalau mommy nggak di situ" ucap 
Radit santai yang mendapat tatapan tajam dari Vera 


"Kamu ngusir mommy?" tanya Meghan kesal yang di balas 
gelengan kepala oleh Radit 


"Kalau udah ngamuk bahaya" ucap Radit dalam hati 


"Mommy ngapain sih pagi-pagi ke sini?" tanya Radit kesal 
karena merasa terganggu dengan kehadiran Meghan yang 
mengacaukan rencana paginya 


"Pagi-pagi? Sekarang udah jam sebelas siang Radit" ucap 
Meghan santai 


Vera yang mendengar itu sontak membelalakan matanya, 
jam sebelas siang katanya? 


"Kan hari ini peresmian kamu jadi di rektur utama tapi 
karena kalian belum dateng-dateng juga dari jam sembilan 
akhirnya mommy sama yang lainnya samperin kalian ke 
rumah" ucap Meghan menjelaskan 


Radit lupa soal itu, semalam dia terlalu senang karena Vera 
memberinya selimut yang akhirnya satu jam kemudian dia 


pindah untuk tidur di kamar bersama Vera, untungnya posisi 
tidur Vera tidak seperti sebelumnya yang memakan banyak 
ruang maka dari itu Radit bisa ikut bergabung tidur di 
ranjang bersama Vera 


"Terus mommy ngapain main buka-buka pintu kamar kayak 
gitu?" tanya Radit masih tidak terima karena rencananya 
gagal total 


"Mommy denger suara Vera teriak-teriak ada pedofil, 
mommy kira ada yang masuk selain kamu. Tau ada kamu di 
dalem mah mommy nggak bakalan buka pintunya" ucap 
Meghan seraya berbalik dan pergi menyisahkan Radit dan 
Vera 


Vera menatap Radit kesal sedangkan yang di tatap hanya 
menampakkan wajah tanpa dosanya 


"Lo ngapain sih deket-deketin muka lo!, bikin mommy salah 
paham tau!" ucap Vera kesal seraya bangkit berniat 
melangkah menuju kamar mandi 


"Ya kan nggak ada salahnya dong, lagian kita kan udah 
SAH" ucap Radit seraya mengeraskan suaranya di akhir 
kalimat karena Vera sudah menghilang di balik pintu kamar 
mandi 


"Punya istri berasa jomblo, bukan meluk badan malah 
melukin kakinya lagi tadi" gerutu Radit seraya 
menghempaskan tubuhnya di ranjang 


Ah Radit jadi teringat dengan mommynya yang katanya dia 
ke sini bersama yang lainnya, dengan langkah gontai Radit 
keluar kamar menuju ke bawah 


Dahi Radit mengerut karena tidak menemukan seorangpun 
di lantai bawah 


"Mereka udah pergi?, kalau tau udah pergi mah gue lanjut 
aja tadi sama Vera" ucap Radit bermonolog seraya 
mendekati pintu utama dan menguncinya 


Semalam Radit lupa untuk mengunci pintunya, makannya 
Meghan bisa masuk dan membuka pintu kamar 


"Nah sekarang aman" ucap Radit bermonolog seraya berlari 
menaiki tangga untuk segera kembali ke kamarnya dan Vera 


Pintu kamar mandi masih tertutup itu artinya Vera masih di 
dalam, Radit melangkah mendekati pintu dan menempelkan 
telinganya ke pintu 


Cekelek.. 


Pintu terbuka Radit yang tidak siap limbung ke depan, Vera 
yang belum sempat menghindar ikut terjatuh dengan posisi 
Radit di atasnya 


Untungnya Radit dengan sigap menahan kepala Vera agar 
tidak terbentur lantai sedangkan tangan yang lainnya 
menahan berat tubuhnya sendiri 


"Udah dua kali kita jatoh posisinya selalu begini, berarti 
pertanda kalau kita harus iyaiya" ucap Radit seraya 
mendekatkan wajahnya 


Vera yang melihat itu memejamkan matanya dengan erat. 
Tiba-tiba Radit merasakan kalau telinganya di tarik oleh 
seseorang di belakangnya 


"Kamu ini nggak puas apa semaleman sampe bangun siang 
gitu masih mau gempur Vera" ucap seorang wanita yang di 
yakini Radit adalah mommynya 


"Mommy kok di sini sih, kan Radit udah kunciin pintunya 
jadi nggak bakal ada yang bisa masuk" ucap Radit kesal 


Meghan semakin menarik telinga Radit yang membuat Radit 
bangkit dari atas tubuh Vera 


"Percuma kamu kunciin, kalau orangnya masih ada di 
dalem" ucap Meghan seraya melepas tangannya yang 
menjewer telinga Radit dan beralih membantu Vera untuk 
berdiri 


"Kamu ini nggak elit banget sih, masa mau gituan di depan 
pintu kamar mandi gitu. Jadi malu mommy sama mantu 
punya anak nggak modal" ucap Meghan seraya menatap 
Vera yang menundukkan wajahnya 


"Kamu nggak apa-apa kan?, ada yang sakit? Bilang aja sama 
mommy, biar mommy omelin Raditnya" ucap Meghan 


Vera yang mendengar itu tersenyum kecil tanpa di sadari 
oleh Meghan, Radit yang melihat itu membelalakan 
matanya firasatnya tidak baik untuk saat ini 


"Aduhh aduh sakit banget" ucap Vera seraya memegang 
bahunya 


Meghan yang melihat itu langsung mengecek keadaan bahu 
menantunya 


"Kamu kenapa?" tanya Meghan karena tidak merasa ada 
yang salah dengan bahu menantunya itu 


"Radit cabul mom masa aku lagi mandi dia mau dengerin 
aku lagi mandi, makannya aku jatuh karena ketimpa Radit 
pas lagi buka pintu" adu Vera seraya tersenyum penuh 
kemenangan 


Meghan yang mendengar itu sontak menggelengkan 
kepalanya pelan seraya menatap tajam putranya 


"Kamu ini gimana sih?, kalau mau dengerin ya langsung 
masuk aja ngapain juga lewat pintu gitu" ucap Meghan 
kesal pada Radit 


Vera yang mendengar itu membulatkan matanya, 
sedangkan Radit tersenyum penuh kemenangan 


"Ibu sama anak sama aja" gumam Vera dalam hati 


TO BE CONTINUED 
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Part 3 


HAPPY READING DEAR 


Suasana pagi yang damai dengan matahari yang mulai 
menampakkan cahaya indahnya untuk kembali memulai 
hari, tapi tidak untuk suasana di salah satu rumah yang 
berisikan pasangan suami istri yang sedari pagi buta sudah 
saling meneriakkan nama mereka masing-masing. 


"RADIT!! HIGH HEELS AKU DIMANA?" teriak Vera yang saat 
ini berada di ambang pintu seraya berjalan kesana kemari 
mencari sesuatu yang akan di kenakannya itu 


"KEMARIN AKU TARUH DI RAK SEPATU YANG DI DEPAN, COBA 
CARI DULU JANGAN TERIAK-TERIAK" teriak Radit yang 
berada di ruang keluarga, saat ini dia sedang berusaha 
menyimpulkan dasinya yang ntah kenapa pagi ini terasa 
sangat susah untuk disimpul 


"Ini kenapa jadi susah banget si nyimpul dasi" gumam Radit 
kesal seraya menarik salah satu bagian dasinya yang 
menjuntai membuat lehernya sendiri tercekik karena salah 
menarik bagian dasinya 


"SHIT!!" umpat Radit kesal setengah mati 


"ITU KAMU JUGA TERIAK" teriak Vera seraya berjalan 
mendekati rak sepatu yang di maksud oleh Radit tadi 
dengan kaki yang di hentakkan karena kesal tidak kunjung 
menemukan apa yang dia cari sedari tadi 


Vera mulai mengeluarkan beberapa koleksi sepatu milik 
Radit dan juga miliknya, sebenarnya tidak bisa di katakan 
beberapa karena yang di keluarkan Vera saat ini mencapai 
lima puluh lima pasang sepatu 


"Kamu duluan yang teriak, aku cuma ikut-ikutan biar seru" 
ucap Radit seraya berjalan ke arah teras depan rumahnya 
dengan membawa sehelai dasi berwarna hitam yang mulai 
kusut akibat di buka pasang oleh Radit 


Radit menghampiri istrinya yang masih sibuk mencari high 
heels sedangkan sudah banyak beberapa pasang high heels 
yang di keluarkan Vera dari tempatnya 


"Kamu nyari high heels yang kaya gimana sih, itu ada lebih 
dari dua puluhan juga yang udah kamu keluarin" ucap Radit 
kesal yang melihat istrinya masih juga sibuk mencari high 
heels padahal sudah ada puluhan pasang high heels yang di 
keluarkan dari dalam raknya 


"Aku tuh lagi nyari yang hitam, ih kemana sih" ucap Vera 
kesal seraya mencebikkan bibirnya 


Radit yang melihat itu tersenyum geli, ingin rasanya dia 
menyambar bibir pink cerah itu dan melumatnya dengan 
panas. eh 


"Ngapain senyum-senyum. Mulai nggak waras?" tanya Vera 
ketika netranya melihat kearah Radit yang tersenyum ke 
arahnya 


Radit yang mendengar itu langsung tersadar dan memukul 
kepalanya pelan, bisa-bisanya dia berfantasi liar hanya 
melihat bibir pink cerah tanpa polesan lipstik milik istrinya 
itu, sedangkan Vera kembali mengeluarkan beberapa 
pasang sepatu 


"Pakai yang ada aja sih, udah telat nih" ucap Radit seraya 
melihat pergelangan tangan kirinya yang terpasang jam 
tangan merk Rolex keluaran terbaru 


"Nggak usah pamer, aku tau itu jam tangan baru dan mahal 
pake banget" ucap Vera seraya melirik Radit 


Radit yang mendengar perkataan istrinya itu sontak 
terkekeh 


"Nah akhirnya ketemu!!" ucap Vera senang saat high heels 
yang di carinya sedari tadi akhirnya ketemu sampai tidak 
sadar high heels nya dia peluk membuat gaun hitam yang di 
kenakannya sedikit kotor 


"Nggak usah segitunya kali, itu gaun kamu jadi kotor" ucap 
Radit seraya menarik high heels yang dipeluk Vera 


Dengan segera Radit jongkok dihadapan Vera dan mulai 
memakaikan high heels ke kaki Vera, walau hanya perilaku 
sederhana seperti itu tetap saja pipi Vera mulai bersemu 
merah 


"Ih apasih, aku bisa sendiri" ucap Vera seraya menarik 
kembali kakinya yang berada di paha Radit 


Tanpa mengucapkan sepatah katapun Radit kembali 
menarik kaki Vera yang belum terpasang high heels. 


"Done, ayo berangkat kita udah telat" ucap Radit seraya 
berdiri dan menggandeng tangan Vera menuju mobil 
Lamborghini Aventador LP 770-4 SVJ berwarna merah 
menyala yang sangat mencolok 


"Baru lagi?" tanya Vera sedikit kaget karena melihat mobil 
yang kemarin baru dilihatnya di televisi sekarang ada di 
hadapannya, terparkir indah di halaman depan rumahnya 


"Hm.. aku bingung bagaimana cara menghabiskan uang jadi 
aku membelinya" ucap Radit angkuh seraya membukakan 
pintu untuk Vera 


Vera yang mendengar itu sontak berdecih tidak suka karena 
ke kesombongan sang calon billionare muda itu 


"Sombong sekali dia" cicit Vera seraya memalingkan 
wajahnya ke arah lain saat Radit mulai memasuki mobil dan 
duduk di kursi kemudinya. 


aaa 


Vera PoV 


Hari ini adalah hari dimana Radit akan resmi menjadi CEO di 
perusahaan Vernandez Crop sekaligus perusahaan Daddy ku 
juga, karena aku anak satu tunggal jadilah suamiku yang 
meneruskan perusahaan Daddy 


Tidak mungkin kan kalau aku yang jurusan Hukum menjadi 
CEO di perusahaan Daddy ku yang besar itu. Kalau pun bisa 
aku tetap tidak mau, aku tidak mau mengambil resiko kalau 
perusahaan yang dibangun keluarga Adriatama berakhir 
karena kepemimpinan ku 


Saat ini aku sedang di perjalanan menuju tempat peresmian 
Radit sebagai CEO dua perusahaan. Oh ya, kalian pasti 
bingung bukan kenapa aku dan Radit bisa mengganti kosa 
kata lo-gue menjadi aku-kamu 


Itu karena kami sepakat untuk memulai pernikahan ini 
dengan benar walau belum ada cinta di antara kami 


Well, aku ragu dengan kata belum tadi. Karena dulu aku 
pernah jatuh cinta dengan dia semasa sekolah menengah 
keatas sebelum kejadian itu 


Kalaupun sekarang rasa cinta itu sudah hilang mau 
bagaimana pun aku harus tetap bersamanya bukan? Karena 


aku adalah istrinya. Tapi tidak tau kedepannya aku akan 
tetap menjadi istrinya atau tidak 


"Ver... Vera" suara Radit membuyarkan lamunan ku 
tentangnya 


"Ah ya, ada apa?" tanyaku gugup karena wajah Radit tepat 
di depan wajahku saat ini 


Nafas hangat wangi mint menyapa indra penciuman ku, aku 
sampai tidak bisa berkedip ketika melihat Radit di hadapan 
ku saat ini dia benar-benar seksi dengan dua kancing 
kemeja teratasnya di biarkan terbuka 


"Kamu kenapa? Sakit?" tanya Radit hawatir seraya 
menempelkan punggung tangannya di dahiku 


Sontak aku menggeleng seraya berusaha memundurkan 
wajah ku agar tidak terlalu dekat, sungguh saat ini jantung 
ku berdegup sangat kencang dan aku takut kalau Radit 
dapat mendengarnya 


"Kenapa mundur? Kenapa nggak maju aja sih biar bibir 
kamu nempel di bibir aku" ucap Radit seraya menatap tepat 
di mataku 


Sungguh aku seperti orang bodoh saat ini, aku tidak tau 
harus berbuat apa selain mendorong wajahnya dengan 
tanganku 


"Kok kamu dorong aku sih" gerutu Radit seraya menatap 
kesal kearah ku 


"Ya kamu lagian ngapain, katanya tadi telat" ucap ku 
berusaha mengakhiri percakapan dengannya 


"Nih" ucap Radit seraya memberikan sehelai dasi berwarna 
hitam 


Aku mengernyitkan dahi tapi saat mataku jatuh kearah 
dimana biasanya dasi ini bertengger aku mengerti apa yang 
di maksudkan oleh Radit 


Dengan segera aku memakaikan dasi hitam itu ke lehernya 


"Done" ucap ku seraya menepuk pundaknya pelan untuk 
menyadarkan Radit yang sedari tadi melamun seraya 
menatap kearah ku 


Tiba-tiba Radit memajukan wajahnya menjadi tepat di 
hadapanku hidung kami bersentuhan aku mengerjapkan 
mataku memastikan ini hanya mimpi atau bukan. Karena ini 
adalah kontak fisik pertama kali setelah menikah selain di 
depan kedua orang tua kami 


Tapi saat benda kenyal dan basah itu menempel tepat di 
bibirku aku menyadari bahwa ini bukanlah mimpi 


"Ayo kita buat Radit junior" 
TO BE CONTINU ED 


Part 3.2 
HAPPY READING DEAR 


"Ayo kita buat Radit junior" ucap Radit berbisik tepat di 
telinga Vera 


Vera yang mendengar suara Radit yang bukan seperti 
biasanya itu sontak menahan nafasnya, karena suara Radit 
sekarang terdengar lebih serak dan berat. Bukan apa-apa 
tapi mereka saat ini masih berada di parkiran dan di dalam 
mobil 


Plakk 


Radit kaget bukan main ketika tangan putih mulus milik 
Vera menampar pipi sebelah kiri Radit, sedangkan Vera 
melotot kaget atas gerakan refleknya itu. Vera sendiri juga 
kaget apa yang barusan dia lakukan 


"Kamu nampar aku?" tanya Radit dengan tampang 
konyolnya karena masih kaget dengan tamparan dari 
tangan mulus milik Vera barusan 


"Ma.. maaf ak.. aku reflek" ucap Vera terbata-bata merasa 
bersalah apalagi ketika melihat bekas tamparan di pipi Radit 
yang mulai berwarna merah sangat kontras dengan kulit 
Radit yang putih 


"Maaf ya, pasti sakit" ucap Vera seraya mengelus pelan 
permukaan pipi Radit yang memerah 


Radit yang merasakan tangan Vera mengelus permukaan 
kulit pipinya tentu saja merasa senang dan tiba-tiba ide 
cemerlang muncul di pikirannya 


"Awhh... shhh.. sakit banget" rintih Radit dengan senyum 
liciknya 


Tanpa diketahui Radit, Vera melihatnya 


"Yang mana, yang mana yang sakit? Apa kita ke rumah sakit 
aja ya? Itu pipi kamu jadi merah banget" ucap Vera panjang 
lebar seraya menatap khawatir Radit 


"Cukup diusap aja nanti bakalan sembuh kok" ucap Radit 
dengan tersenyum memikirkan rencananya 


Vera tersenyum seraya mengarahkan tangannya kearah pipi 
Radit, tapi bukan elusan kasih sayang yang dirasakan Radit 
melainkan cubitan perih di pipinya 


"Vera kamu kok jahat sih, masa pipi aku dicubit gini. Sakit 
tau" ucap Radit seraya melepaskan diri dari cubitan Vera 


"Rasain! Lagian masih aja sempet-sempetnya mau modus. 
Ini masih dimobil tau!" ucap Vera kesal seraya membuka 
seat belt 


Radit menangkup tangan Vera yang sedang sibuk membuka 
seat belt, pandangan mereka bertemu. Radit melihat wajah 
Vera dengan seksama dan seketika dia merasa tidak asing 
dengan wajah milik Vera, Radit mulai memajukan wajahnya 
berniat untuk melihat lebih jelas wajah cantik milik Vera 


"Vera kalau di lihat dari deket gini makin cantik, jadi pengen 
cepet-cepet ngelaksanain ritual malem pertama" ucap Radit 
seraya tersenyum lebar memandang gadis cantik 
didepannya 


"Kamu mau aku tampar lagi biar sadar?" tanya Vera bergidik 
ngeri melihat tingkah Radit pagi ini yang dikatakan tidak 
normal 


Vera cepat-cepat keluar dari mobil ketika netranya 
menangkap ibu mertuanya berjalan menghampiri mobil 
mereka 


"Ya lord, punya istri berasa jomblo nggak ada patner buat 
iyaiya" ucap Radit bermonolog seraya menyusul Vera yang 
sedang berbincang dengan mommy nya 


"Radit!! Kamu ini gimana sih, menantu mommy kamu apain 
sampe telat gini?" ucap Meghan seraya menarik telinga 
Radit 


"Apes banget gua pagi ini, udah ditampar, dicubit, sekarang 
dijewer pula" ucap dewa batin Radit 


"Ddu-du.. aduh... Sakit Mom" ringis Radit seraya berusaha 
melepaskan tangan Meghan yang menarik telingannya 


"Ddu-du ddu-du.. kamu kira lagi tebak judul lagu BlackPink" 
ucap Meghan seraya menambah kekuatan menarik telinga 
Radit, bahkan kepala Radit ikut tertarik keatas untuk 
meminimalkan rasa sakit ditelingannya mengikuti tarikan 
Meghan 


Vera yang melihat itu menahan tawanya 


"Mom, acaranya jam berapa mulainya?" tanya Vera 
berusaha mengalihkan perhatian Meghan 


Meghan yang mendengar pertanyaan dari menantunya 
sontak melirik pergelangan tangan kirinya yang terbalut 
jam tangan bvlgari keluaran terbaru miliknya 


"Oh ya ampun, dua puluh menit lagi acaranya mau mulai. 
Ayok sayang kita masuk pasti panaskan disini" ucap Meghan 
seraya melepas tangannya dari telinga Radit dan beralih 
dengan menggandeng tangan Vera untuk diajak masuk 


kedalam gedung pencakar langit dimana acara peresmian 
Radit sebagai CEO dari dua perusahaan terbesar di 
Indonesia dilaksanakan 


Radit yang melihat itu hanya menggerutu kesal, tapi tak 
urung senyum terbit dibibirnya melihat kedekatan Mommy 
nya dan istrinya 


"Mom, nggak mau nungguin Radit?" tanya Radit seraya 
berlari mengejar Mommy nya dan istrinya 


"Nggak!, udah sana-sana sama para bapak-bapak tua itu 
ngomongin hal-hal yang membosankan" ucap Meghan 
kepada Radit seraya menunjuk kearah Alex yang 
notabennya suaminya sendiri 


"Bilangin Daddy ah, biar nanti malem Mommy nggak dapet 
huhah huhah" ucap Radit seraya menahan senyumnya 


Meghan yang mendengar itu sontak melotot kesal "Coba aja 
kalau berani" ucap Meghan seraya tersenyum miring 
dengan tangan menunjuk Vera yang berada disebelahnya 


Radit yang mengerti apa yang dimaksud Mommy nya 
sontak menggelengkan kepalanya, baru ingin membuka 
mulutnya Radit sontak menutup mulutnya ketika Vera 
bersuara 


"Udah sana jangan ganggu aku sama Mommy" ucap Vera 
seraya mengibaskan tangannya mengusir Radit 


Kalau Vera yang sudah bersuara mana mungkin gue berani 
mengelak, yang ada gue malah mengerang kesakitan bukan 
mengerang kenikmatan, ehh 


Radit berbalik meninggalkan kedua wanita berbeda umur 
itu yang asik berbincang ketika dirasa otak nistanya mulai 


memenuhi pikirannya 


Radit mengambil Red Wine ketika seorang pelayan yang 
mengantar minuman melewatinya, Radit mencari tempat 
duduk yang strategis agar tetap bisa mengawasi istrinya 
yang sudah menjadi pusat perhatian ketika mereka 
memasuki ballroom gedung ini. 


Radit mengehembuskan nafasnya kasar ketika melihat 
seorang pria berumur mendekati Mommy dan istrinya untuk 
berbincang, Radit melirik Daddy nya yang masih asik 
berbincang dengan beberapa pria yang diyakini Radit 
adalah para pemegang saham perusahaan 


"Radit, kemarilah" ucap Alex 


Radit yang mendengar itu sontak berdiri dan berjalan 
menghampiri Daddy nya. Ketika Radit sudah sampai 
didepan Daddy nya mereka berbincang seputar bisnis 
dengan para pemegang saham lainnya, tapi Radit tidak 
fokus dengan apa yang dibicarakan oleh mereka 


Fokusnya sekarang adalah istrinya yang sedang memakan 
kue yang tersaji disana dengan pipi yang mengembung 
sama sekali tidak mencerminkan keanggunannya sebagai 
seorang wanita, tapi apa yang dilakukan Vera itu membuat 
Radit tertawa kecil melihatnya. 


Daddy nya dan para pemegang saham sontak melihat 
kearahnya yang tertawa padahal mereka sedang 
membicarakan hal yang cukup serius, Radit yang merasa 
diperhatikan sontak menoleh dan terkejut melihat Daddy 
nya yang melotot kesal kearahnya. 


Radit tertawa kikuk seraya menggaruk belakang kepalanya 
"Ah, aku ada keperluan sebentar. Permisi" ucap Radit seraya 


melangkahkan kakinya cepat untuk meninggalkan mereka 
yang kembali melanjutkan pembicaraan mereka 


Radit menggeram kesal ketika melihat seorang pria sedang 
memegang wajah istrinya, dengan tangan terkepal Radit 
mendekati istrinya yang sedang tertawa dengan pria asing 
itu 


Tangan Radit terulur melilitkannya dipinggang ramping 
sang istri membuat empunya menegang karena kaget 


"Radit?" ucap Vera tak yakin ketika mendongak menatap 
seseorang yang tiba-tiba datang dan memeluk pinggangnya 
seakan mengatakan pada yang melihat bahwa Vera adalah 
miliknya 


"Ayo, acaranya udah mulai" ucap Radit seraya 
menundukkan kepalanya untuk mengecup kening Vera 
mengabaikan pria dihadapannya yang terlihat kesal 


"Ah, ayo" ucap Vera dengan masih wajah kagetnya karena 
perlakuan Radit membuat kinerja jantungnya menggila 


"Vera lain waktu kita mungkin bisa mengobrol lagi" ucapan 
pria didepan mereka membuat Vera dan Radit sontak 
menoleh kearah pria itu 


Radit semakin mengeratkan lilitan tangannya dipinggang 
Vera membuat Vera meringis kecil karena merasa terhimpit 
dengan tubuh besar Radit 


"Oke" ucap Vera singkat seraya mencoba melepaskan 
tangan Radit yang berada dipinggangnya 


Pria itu tersenyum kearah Vera membuat Radit tanpa sadar 
mencengkram kuat pinggang istrinya, selepas kepergian 
pria itu Vera langsung menginjak kaki Radit kuat 


"Arrgghh.." ringis Radit seraya melepaskan lilitan tangan 
dipinggang istrinya beralih memegang kakinya yang terasa 
berdenyut nyeri karena Vera menginjak kakinya dengan 
bantuan high heels sepuluh centi meter yang dipakai wanita 
itu. 


"Rasain" ucap Vera seraya menjulukan lidahnya mengejek 
Radit dan berlalu meninggalkan Radiit 


"Kalau bukan istri gue udah gue tenggelemin dilaut" ucap 
dewa batin Radit 


Suara Alex dipengeras suara membuat Radit berdiri tegak 
melupakan rasa sakit dikakinya, dengan langkah yang 
sedikit tertatih Radit mendekati Daddy dan mertuanya 
diatas podium 


"Kakimu kenapa?" tanya Mikael saat Radit sudah dihadapan 
mereka 


"Di injek gajah" ucap Radit asal membuat seluruh isi 
ballroom tertawa 


"Lo bilang gue gajah? Awas aja nanti malem, gue buang lo 
ke laut tau rasa biar dimakan hiu" ucap Vera seraya 
menatap tajam Radit yang berpidato singkat diatas podium. 


TO BE CONTINU ED 


PROMOSI 
Lapak ini makin lama makin sepi T T 


Aku lagi ngetik untuk part 4 nya, semoga aku bisa 
cepet update ya :,-) 


Oh ya, disini aku mau promosi cerita yang baru aku 
publish (^o^) 


Yuu ramaikan !! 


Nb : tanggal 15 April nanti juga akan ada sesuatu 
yang baru(-0x-) 


Pantau terus ya!! 


